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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab latin dalam skripsi ini 

berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI Nomor : 158 Tahun 1987 dan Nomor : 

0543b//U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-

kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata 

Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana 

terlihat dalam kamus linguistic atau kamus besar bahasa Indonesia 

(KBBI). Berikut ini daftar huruf arab yang dimaksud dan 

transliterasinya dengan huruf latin: 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan 

tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda 

sekaligus. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ Es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 Ha h Ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Ẑal ẑ Zet (dengan titik di ذ

bawah) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش
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 Ṣad ṣ Es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ De (dengan titik di ض

bawah) 

 ط

 

Ṭa ṭ Te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa ẓ Zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ’ Koma terbalik (di atas)’ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha هـ

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkat atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah a A 

  َ  Kasrah i I 

  َ  Dammah u u 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, yaitu: 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i ي. .

 Kasrah dan و. .

wau 

Au a dan u 

          Contoh 

 Kaifa :  ك يْف   •

وْل   •  Haula :  ح 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai 

berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama  

 Fathah dan alif اَ....يَ...

atau ya 

ā a an garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di ي....

atas 

 Dammah dan wau ū u dan garis di وُ....

atas 

     Contoh: 

 qāla :  ق ال   •

 yaqūlu :  ي قوُْلُ  •

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua yaitu:  

1. Ta’ marbutah hidup  

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapattkan harakat fathah, 

kasrah dan dammah, literasinya adalah “t”.  

2. Ta’ marbutah mati  

Ta’ marbutah mati atau yang mendapatkan harakat sukun, 

literasinya adalah “h”.  

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka ta’ marbutah itu literasinya dengan “h”.  

Contoh : 

ةُ الْْ طْف ال   - وْض   raudah al-atfāl/raudahtul atfāla ر 
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ةُ  - ر  يْن ةُ الْمُن وَّ د   a-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul الْم 

munawwarah 

ة   -  talhah  ط لْح 

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda 

tasydid ditransliterasikan dengan huruf, yaitu yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah itu.  

Contoh: 

ل   -  nazzala  ن زَّ

 al-birr  الْب ر   -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang 

itu dibedakan atas:  

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” 

diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang 

itu.   

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan 

di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti oleh huruf 

syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis terpisah 

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. Contoh: 

جُلُ  -   ar-rajulu  الرَّ

  al-qalamu  الْق ل مُ  -

 asy-syamsu  الشَّمْسُ  -

لُ  - لَ    al-jalālu  الْج 
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G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir 

kata. Sementara hamah yang terletak di awal kata dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. Contoh: 

  ta’khużu     ت أخُْذُ   -

ئ  ش يْ  -   Syai’un 

  an-nau’u  النَّوْءُ  -

 inna   إ نَّ  -

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata baik fail, isim maupun huruf 

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan 

huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada 

huruf atau harakat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.  

Contoh: 

ق يْن    - از  يْرُ الرَّ إ نَّ الله  ف هُو  خ  -Wa innallāha lahuwa khair ar    و 

rāziqin 

مُرْس اه ا - اه ا و  جْر   Bismillāhi majrehā wa mursāhā    ب سْم  الله  م 

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di 

antaranya: huruf kapital digunakan untuk  menulis huruf awal nama 

diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  

Contoh: 

يْن   - ب   الْع ال م  مْدُ لِل  ر   Alhamdu līllāhi rabbi al- ālamīn الْح 

يْم   - ح  حْمن  الرَّ   Ar-rahmānir rahīm   الرَّ

 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku 

bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau 
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penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.  

    Contoh: 

يْم   - ح   Allaāhu gafurun rahim   اللهُ غ فوُْر  ر 

يْعًا  - م   Lillāhi al-amru jamīla   لِل  الْمُُوْرُ ج 
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MOTTO  

 

Tidak ada mimpi yang terlalu tinggi. Tak ada mimpi yang patut untuk 

diremehkan. Lambungkan setinggi yang kau inginkan dan gapailah 

dengan selayaknya yang kau harapkan. 

-Maudy Ayunda- 

Gonna fight and don’t stop, until you are proud 

Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah-lelah itu, 

lebarkan lagi rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk 

menjadikan dirimu serupa yang kau impikan, mungkin tidak akan 

selalu berjalan lancar, Tapi gelombang-gelombang itu yang nanti akan 

bisa kau ceritakan. 
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ABSTRAK  

Safitri, Hani. Strategi Guru PAI Dalam Membina Kedisiplinan Peserta 

Didik Melalui Penanaman Nilai Religius Di MA Al-Falah Jatirokeh 

Kabupaten Brebes. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. 

Prodi Pendidikan Agama Islam. UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. 

Dosen Pembimbing: Widodo Hami, M.Ag. 

Kata Kunci: Strategi Guru PAI,  Kedisiplinan Peserta Didik,  Nilai 

Religius, Pendidikan Karakter 

Kedisiplinan peserta didik merupakan elemen penting dalam 

pembentukan karakter peserta didik di lembaga pendidikan. MA Al-

Falah Jatirokeh Kabupaten Brebes berupaya membentuk kedisiplinan 

tersebut melalui penanaman nilai-nilai religious oleh guru Pendidikan 

Agama Islam (PAI). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

strategi guru PAI dalam membina kedisiplinan peserta didik melalui 

penanaman nilai religius di MA Al-Falah Jatirokeh serta 

mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam 

pelaksanaannya. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 

dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan menggunakan model 

Miles, Huberman dan Saldana melalui tahap kondensasi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Triangulasi sumber dan 

metode digunakan untuk menjamin keabsahan data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi guru PAI dalam 

membina kedisiplinan peserta didik dilakukan melalui metode 

keteladanan, pembiasaan, dan pemberian nasihat. Kegiatan keagamaan 

seperti tadarus, doa bersama, sholat berjamaah, dan pembacaan 

Asmaul Husna secara rutin menjadi sarana efektif penanaman nilai 

religius. Faktor pendukung utama strategi ini adalah komitmen guru 

PAI, dukungan pihak sekolah, serta keterlibatan peserta didik dalam 

kegiatan religius. Namun, keterbatasan waktu, fasilitas, dan kurangnya 

pengawasan di luar jam pelajaran menjadi tantangan tersendiri. 

Penelitian ini penting sebagai rujukan dalam penguatan pendidikan 

karakter berbasis religius di madrasah, namun masih memiliki 

keterbatasan karena subjek penelitian hanya terfokus pada satu 

sekolah. Penelitian lanjutan dengan cakupan lebih luas sangat 

dianjurkan untuk menggali strategi efektif dalam penerapan nilai 

religius secara menyeluruh di lingkungan sekolah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Pendidikan di Indonesia diatur Undang-undang No. 20 

Tahun 2003 mengenai Sistem Pendidikan Nasional yang 

menyatakan bahwa tujuan pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik dapat secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya sehingga memiliki kekuatan 

spiritual, pengendalian diri, kecerdasan, kepribadian, 

keterampilan, berakhlak mulia, bermasyarakat, berbangsa dan 

bernegara. Tujuan Pendidikan dicapai melalui banyak hal. Salah 

satunya, dengan cara meningkatkan kedisiplinan. Dimana jika 

kedisiplinan terabaikan maka seseorang akan tertinggal jauh dari 

orang lain, karena tidak bisa dalam mengatur waktu, menjalankan 

suatu peraturan, dan tanggung jawab dalam suatu tugas (Nasution, 

2004:124).  

Disiplin merupakan titik pusat sarana pendidikan (Dreiker 

& Cassel, 1986:6). Orang yang disiplin selalu membuka diri 

untuk mempelajari banyak hal. Sebaliknya orang yang terbuka 

untuk belajar selalu membuka diri untuk belajar disiplin. Dengan 

demikian, disiplin bukanlah suatu paksaan atau tekanan dari luar. 

Akan tetapi disiplin merupakan muncul dari dalam batin yang 

telah sadar, sehingga disiplin telah menjadi bagian dari perilaku 

kehidupan sehari-hari. Disiplin adalah tata tertib yang 

memberikan tatanan kehidupan pribadi dan kelompok. Disiplin 

timbul dari dalam jiwa, karena adanya dorongan untuk menaati 

tata cara tertib tersebut. Dalam belajar disiplin sanagat diperlukan 

karena disiplin akan melahirkan semangat menghargai waktu, 

bukan untuk menyia-nyiakan waktu. Kedisiplinan juga berperan 

penting untuk mempengaruhi, mendorong, mengandalikan, 

mengubah, membina, dan membentuk perilaku-perilaku tertentu 

sesuai dengan nilai-nilai yang ditanamkan dan diajarkan.  

 Penerapan tentang kedisiplinan, dapat berdampak kepada 

setiap nilai kehidupan. Di sekolah misalnya, penanaman sikap 
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disiplin kepada peserta didik sejak dini merupakan sebuah proses 

agar peserta didik dapat terlatih mengemban tugas yang 

diamanahkan kepadanya. Selain itu sudah saatnya kita sadar 

bahwa kegiatan disiplin di Negara kita ini belum mencapai batas 

maksimal bahkan masih tergolong pada tingkat minimum, semua 

ini dilakukan agar pertumbuhan kehidupan manusia dapat 

meningkatkan karakter bangsa dan Negara yang baik. Masa 

pertumbuhan anak adalah masa yang rawan dan sensitif, jika tidak 

ada tindakan untuk menjaganya dengan melakukan beberapa hal 

maka masa depannya akan terancam ditambah lagi dengan adanya 

kemajuan zaman dan teknologi. Nilai relegius perlu ditanamkan 

pada diri anak, karena religi sendiri menyangkut konsep tentang 

ketuhanan, ibadah dan moral. Semua itu bisa diberikan sejak dini 

sehingga nilai religi tersebut mampu membentuk pribadi anak dan 

dapat mengakar secara kuat dan mempunyai pengaruh sepanjang 

kehidupannya. 

 Setiap sekolah memiliki peran penting dalam membina 

pengetahuan dan pengalaman beragama peserta didik. 

Keberhasilan pendidikan agama sangat dipengaruhi oleh 

ketepatan dalam pengelolaan pembelajaran, termasuk dalam 

pemilihan media, materi, metode, serta sistem penilaian dan 

evaluasi. Dibutuhkan metode yang mampu mengintegrasikan 

kecerdasan spiritual, intelektual, dan emosional siswa agar 

mereka mampu menghadapi tantangan globalisasi. Oleh karena 

itu, sekolah perlu menciptakan lingkungan yang berkarakter serta 

memberikan fasilitas yang mendukung agar peserta didik dapat 

mencapai tujuan pendidikan secara maksimal. 

 MA Al-Falah Jatirokeh merupakan salah satu sekolah yang 

telah menerapkan pendidikan karakter. Ini sesuai dengan salah 

satu visi dan misi MA Al-Falah Jatirokeh yaitu mencetak generasi 

yang Islami, berakhlakul karimah fan berkualitas, sehingga 

menjadi landasan terbentuknya kepribadian yang baik. Terkait 

dengan lingkungan MA Al-Falah Jatirokeh yang terbentuk sangat 

beragam mulai dari sifat siswa, tingkat pemahaman sampai pada 

perilaku alami yang dialami pada masa perkembangannya seperti 



3 

 

terlambat datang ke sekolah, mengulur-ulur waktu masuk kelas 

saat pergantian pelajaran, mengobrol sendiri saat jam pelajaran 

berlangsung dan mengabaikan tugas yang diberikan guru kepada 

peserta didik. Keadaaan ini yang mendorong untuk diadakannya 

penanaman karakter yang mendalam terutama disiplin dan 

tanggung jawab melalui pembelajaran PAI. 

 Berdasarkan masalah-masalah yang ada di lapangan, 

penerapan nilai karakter pada peserta didik sangat penting untuk 

membentuk masa depan yang lebih baik, baik bagi individu 

maupun bangsa. Nilai-nilai tersebut tidak hanya dapat ditanamkan 

melalui proses pembelajaran di kelas, tetapi juga melalui 

pembiasaan kegiatan di luar jam pelajaran. Berdasarkan observasi 

budaya di MA Al-Falah Jatirokeh, ditemukan bahwa guru 

Pendidikan Agama Islam (PAI) menerapkan berbagai strategi 

pembentukan karakter yang unik tanpa menggunakan bentuk 

hukuman, baik fisik maupun nonfisik. Strategi-strategi tersebut 

diwujudkan melalui kegiatan keagamaan rutin seperti jamaah 

dzuhur bersama, kajian kitab, tadarus Al-Qur’an, doa dan asmaul 

husna sebelum KBM berlangsung, Tahlil yang dilaksanakan 

setiap hari jum’at. Hal ini dimaksudkan agar dapat membantu 

terbentuknya peserta didik yang berkarakter religius. Melalui 

bekal ini diharapkan lulusan MA Al-Falah Jatirokeh dapat 

menjadi pribadi yang berilmu namun juga beriman, mampu 

menerapkan ilmunya dengan mempertimbangkan nilai-nilai 

religius. 

 Berdasarkan dari latar belakang diatas, maka penulis merasa 

merasa tertarik untuk megadakan penelitian lebih lanjut yang 

hasilnya dituangkan dalam skripsi dengan judul: Strategi Guru 

PAI Dalam Membina Kedisiplinan Peserta Didik Melalui 

Pananaman Nilai Religius Di MA Al-Falah Jatirokeh Kabupaten 

Brebes. 

1.2 Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, ditemukan 

sejumlah faktor yang secara konseptual diperkirakan menjadi 

penyebab permasalahan kedisiplinan peserta didik. Peneliti 
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kemudian menyusun identifikasi masalah sebagai acuan spesifik 

untuk merumuskan masalah penelitian dan menentukan tujuan 

penelitian, sebagai berikut: 

1.2.1 Strategi pembinaan kedisiplinan melalui kegiatan religius 

seperti sholat berjamaah, tadarus, doa bersama, dan 

pembiasaan nilai-nilai akhlak mulia belum sepenuhnya 

terlaksana secara optimal. 

1.2.2  Masih terdapat peserta didik yang kurang disiplin dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran dan peraturan sekolah, 

seperti terlambat masuk kelas atau bersikap tidak tertib. 

1.2.3 Masih perlu adanya evaluasi dan penguatan strategi 

pendidikan karakter religius untuk meningkatkan kualitas 

kedisiplinan peserta didik secara berkelanjutan. 

1.3 Rumusan Masalah 

1.3.1 Bagaimana Strategi Guru PAI Dalam Membina 

Kedisiplinan Peserta Didik Melalui Penanaman Nilai 

Religius Di MA Al-Falah Jatirokeh Kabupaten Brebes?  

1.3.2 Apa Saja Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam 

Membina Kedisiplinan PesertaDidik Melalui Penanaman 

Nilai Religius Di MA Al-Falah Jatirokeh Kabupaten 

Brebes?  

1.4 Tujuan Penelitian 

1.4.1 Untuk Mendeskripsikan Strategi Guru PAI Dalam 

Membina Kedisiplinan Pesera Didik  Melalui Penanaman 

Nilai Religius Di MA Al-Falah Jatirokeh Kabupaten 

Brebes. 

1.4.2 Untuk Mendeskripsikan Faktor Pendukung Dan 

Penghambat Dalam Membina Kedisiplinan Peserta Didik 

Melalui Penanaman Nilai Religius Di MA Al-Falah 

Jatirokeh Kabupaten Brebes. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Secara Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan bisa digunakan untuk 

pertimbangkan saat akan melakukan penelitian lebih 

lanjut. 
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b. Hasil penelitian ini diharapkan bisa digunakan untuk 

memperbanyak referensi para guru terkhusus guru 

pendidikan agama Islam berkaitan dengan strategi 

kedisiplinan peserta didik melalui penanaman nilai 

religius.  

1.5.2 Secara Praktis  

a. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa diambil untuk 

sebuah masukan maupun bahan pertimbangan bagi MA 

Al-Falah Jatirokeh untuk dapat terus berupaya 

meningkatkan karakter islami peserta didiknya. 

b. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa meningkatkan ilmu 

pengetahuan dan memupuk motivasi, mampu 

menanamkan kedisiplinan yang kuat dalam diri sendiri 

dan menginspirasi orang sekitar.   

1.6 Sistematika Pembahasan  

Sistematika penulisan skripsi berguna untuk tambahan 

gambaran mengenai runtutan isi yang terdapat dalam skripsi ini. 

Dimana dalam skripsi ini terdapat lima bab, setiap masing-masing 

bab berisi beberapa sub-sub bab. Berikut sistematikannya: 

BAB I Pendahuluan berisi menganai Latar Belakang Masalah, 

Identifikasi Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, 

Manfaat Penelitian, serta Sistematika Pembahasan.  

BAB II Landasasan Teori, landasan teori adalah kajian maupun 

tinjauan terhadap beberapa teori yang relevan mencakup 

Deskripsi Teoritik, Penelitian yang Relevan, serta Kerangka 

Berfikir.  

BAB III Metode Penelitian berisi Jenis Dan Pendekatan 

Penelitian, Tempat dan Waktu Penelitian, Sumber Data, Teknik 

Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data, serta Teknik 

Keabsahan Data. 

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan berisi deskripsi hasil 

penelitian yaitu Gambaran Umum MA Al-Falah Jatiokeh Dan 

Pembahasan Hasil Penelitian dan Analisis Strategi Guru PAI 
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Dalam Membina Kedisiplinan Peserta Didik Melalui Penanaman 

Nilai Religius dan Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam 

Membina Kedisiplinan Peserta Didik Melalui Penanaman Nilai 

Religius. 

BAB V Penutup, yang mencakup kesimpulan dan saran. 

Bagian paling akhir memuat Daftar Pustaka, Lampiran-Lampiran 

dan Daftar Riwayat Hidup. 



 

58 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai 

strategi guru PAI dalam membina kedisiplinan peserta didik 

melalui penanaman nilai religius di MA Al-Falah Jatirokeh, 

peneliti mengambil kesimpulam sebagai berikut:  

1. Strategi/Metode yang digunakan guru PAI dalam membina 

kedisiplinan peserta didik melalui penanaman nilai religius 

yaitu dengan memberi teladan bagi peserta didik, pembiasaan 

atau modelling yang baik, memberikan nasehat. Adapun 

pelaksanaan kegiatan religius yang dilakukan dengan metode 

yang telah disebutkan  dengan membiasakan dan ikut 

mendampingi peserta didik untuk melaksakan kegiataan 

keagamaan di sekolah seperti : kegiatan tadaruus, do’a dan 

asmaul husna, shalat dzuhur berjamaah, rutinan Tahlil di 

maqbarah setiap hari jum’at. 

2. Faktor pendukung dan penghambat dalam membina 

kedisiplinan peserta didik melalui penanaman nilai religius di 

MA Al-Falah Jatirokeh Kabupaten Brebes.  

a. Faktor Pendukung  

1) Faktor internal yang dapat mendukung dalam membina 

kedisiplinan peserta didik melalui penanaman nilai 

religius yakni adanya motivasi kuat dalam diri peserta 

didik untuk melakukan perbuatan baik. 

2) Faktor eksternal yang dapat mendukung proses 

pembinaan kedisiplinan peserta didik melalui penanaman 

nilai religius diantaranya:  

a) Kerjasama semua guru dan orang tua 

b) Sarana dan prasarana  

b. Faktor Penghambat 

1) Faktor internal yang bisa menghambat proses pembinaan 

kedisiplinan peserta didik melalui penanaman nilai 

religius yakni kurang kesadaran dari dalam diri peserta 

didik untuk melakukan perbuatan baik. 



 

 

2) Faktor eksternal yang dapat menghambat proses 

pembentukan kedisiplinan siswa melalui penanaman 

nilai religius diantaranya: 

a) Lingkungan keluarga 

b) Pergaulan teman sebaya  

c) Lingkungan masyarakat  

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dengan segala 

kerendahan hati peneliti memberikan saran berkaitan dengan 

strategi guru PAI dalam membina kedisiplinan peserta didik 

melalui penanaman nilai religius di MA Al-Falah Jatirokeh 

Kabupaten Brebes sebagai berikut: 

a. Bagi Guru, hendaknya guru lebih sering memberikan motivasi 

belajar kepada peserta didik serta konsisten dalam 

memvariasikan metode mengajar guna menarik perhatian 

peserta didik dan dapat meningkatkan rasa keingintahuan 

peserta didik sehingga dapat mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik terhadap pemahaman akhlak Islam. 

Serta diharapkan guru mampu memanfaatkan sarana dan 

prasarana yang telah disediakan disekolah dengan optimal 

untuk membantu mendukung pembinaan karakter islami pada 

peserta didik. 

b. Bagi Peserta Didik, diharapkan adanya perubahan karakter 

atau sikap anak bangsa Indonesia melalui penerapan kegiatan 

pembiasaan sehingga menghasilkan generasi penerus bangsa 

yang Islami dan bertaqwa pada Tuhan Yang Maha Esa. 

Adanya program pembiasaan diharapkan siswa dapat memiliki 

akhlak yang akhlakul karimah dan memiliki karakter yang 

religius, dan selalu menerapkannya meski tidak dilingkungan 

sekolah. 

c. Bagi Orang Tua, hendaknya lebih memberikan perhatian pada 

anak-anaknya serta ikut mendukung setiap aktivitas anak-

anaknya agar bisa lebih diawasi, sehingga dapat mendukung 

upaya yang telah dilaksanakan sekolah dalam membina 

karakter islami pada peserta didik 
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